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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian mengetahui penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja rumah sakit yang diukur melalui struktur 

organisasi. penyusunan anggaran biaya rumah sakit dan pengkodean rekening serta pelaporan 

biaya operasional rumah sakit dan menganalisis perbandingan antara realisasi biaya dengan 

anggaran biaya yang terdapat pada laporan pertanggungjawaban untuk menilai kinerja pada 

rumah sakit. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan wawancara. Hasil Pada rumah sakit arga makmur akuntansi 

pertangungjawaban telah diterapkan, dapat dilihat melalui struktur organisasi yang secara 

jelas dan tegas memisahkan wewenang dan tanggungjawab masing-masing pusat 

pertanngungjawaban. Hasil Pada rumah sakit arga makmur akuntansi pertangung jawaban 

telah diterapkan, dapat dilihat melalui struktur organisasi yang secara jelas dan tegas 

memisahkan wewenang dan tanggung jawaban masing-masing pusat pertanngung jawaban. 

Kata Kunci: Akuntansi pertanggungjawaban, Penilaian kinerja,  

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi pertanggung jawaban merupakan suatu sistem yang mengukur dan menilai 

kinerja manajemen dalam suatu periode dengan membandingkan anggaran dan realisasinya. 

pada umumnya manajer dimasing – masing pusat pertanggung jawaban diberi otonomi yang 

dapat dipertanggung jawabkan,secara esensial mengoperasikan fasilitas perusahaan.semakin 

besr struktur organisasi maka semakin banyak atau panjang garis pertanggung jawabannya 

Pusat pertanggungjawaban ialah setiap unit kerja dalam organisasi yang dipimpin oleh 

seorang manajer yang bertanggung jawab atas aktivitas yang dilakukan atau unit organisasi 

yang dipimpinnya(Untung Sriwidodo, 2010).pusat–pusat pertanggung jawaban terbagi 

menjadi empat pusat pertanggung jawaban, yaitu:pusat biaya, pusat investasi, pusat laba dan 

pusat pndapatan. Demikian akuntansi pertanggung jawaban pusat biaya sangat penting dalam 

pencapaian prestasi perusahaan dalam mengontrol biaya agar dapat meningkatkan laba 

sehingga dalam pencapaian pengendalian manajemen yang berhasil, manager pusat 

pertanggung jawaban harus benar-benar menjalankan fungsinya. Dengan adanya laporan 

pertanggung jawaban biaya maka dapat mengentahui berapa besarnya penyimpangan yang 

terjadi antara realisasi biaya dan anggaran biaya. 

Di Indonesia Rumah Sakit sebagai salah satu bagian sistem pelayanan kesehatan, 

secara garis besar memberikan pelayanan untuk masyarakat berupa pelayanan kesehatan 

mencakup pelayanan medik, pelayanan penunjang medik, rehabilitasi medik dan pelayanan 

perawatan. Konsep akuntansi pertanggung jawaban pusat biaya adalah 

menyusun,merencanakan dan membentuk pusat-pusat biaya pada perusahaan. Menurut 

(Sudibyo, 2017)Ada dua jenis pusat biaya, yaitu: pusat biaya teknis dan pusat biaya 

kebijakan. Perkembangan pengelolaan Rumah Sakit, baik dari aspek manajemen maupun 

operasional sangat dipengaruhi oleh berbagai tuntutan dari lingkungan,yaitu antara lain 

bahwa Rumah Sakit dituntut untk memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, dan biaya 

pelayanan kesehatan terkendali sehingga akan berujung pada kepuasan pasien. Objek 

penelitian ini adalah salah satu Rumah Sakit milik pemerintah yaitu Rumah Sakit RSUD 
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Arga Makmur. Rumah Sakit ini merupakan Rumah Sakit sebagai salah satu sarana kesehatan 

tempat menyelenggarakan upaya kesehatan. Upah kesehatan adalah setiap kegiatan untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan 

yang optimal bagi masyarakat. Fenomena yang terjadi di Rumah Sakit Arga Makmur dalam 

pelaksanaan aktivitas pertanggungjawaban, sudah sepenuhnya menerapakan pusat 

pertanggung jawaban biaya.Menurut(Sudibyo, 2017), 1)Struktur organisasi dan 

pendelegasian wewenangyang jelas, 2) Setiap pusat pertanggungjawaban telah menyusun 

anggarannya pada masing-masing unit bagian. Anggaran yang telah disusun menggunakan 

pendekatan bottom-up dan up-bottom, 3) Laporan pertanggungjawaban kepada manajer yaitu 

berupa laporan realisasi dan anggaran.Rumah Sakit RSUD Arga Makmur juga menerapkan 

sistemakuntansi pertanggungjawaban berbagai jenis profesi, baik profesi medik. 

Pengertian Akuntansi Pertanggung Jawaban 

Menurut (Untung Sriwidodo,2010) Akuntansi pertanggungjawaban merupakan aslah satu 

konsep dari akuntansi manajemen dan sistem akuntansi yang dikaitkan dan disesuaikan 

dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada dalam organisasi.Menurut Rosidah (2018) 

dalam (Mokoginta et al., 2021) Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi 

yang mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan perusahaan yang 

mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat pertanggungjawaban dengan menetapkan 

pendapatan dan biaya tertentu. 

Akuntansi Pertanggungjawaban Pusat Biaya 

Menurut Lubis (2009) dalam (Literate & Indonesia, 2020) mendefinisikan pusat biaya 

merupakan bidang tanggungjawab yang menghasilkan suatu produk atau memberikan suatu 

jasa. Dan pusat biaya dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : Pusat Biaya Teknik/Pusat Biaya 

Standar dan Pusat Biaya Kebijakan. Pusat Biaya Teknik/Pusat Biaya Standar merupakan 

pusat biaya yang sebagian besar biayanya memiliki hubungan fisik yang erat dengan output 

yang dihasilkan. Sedangkan Pusat Biaya Kebiajakan merupakan pusat biaya yang sebagian 

besar biayanya tidak mempunyai hubungan yang erat dnegan output yang dihasilkan. 

Sistem Penyusunan Anggaran Pusat Biaya Menurut (Untung Sriwidodo, 2010)”Anggaran 

adalah suatu rencana yang dinyatakan secara kuantitatif biasanya dalam satuan uang yang 

berjangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Sedangkan menurut Anthony dan 

Govindarajan (2005) dalam (Cikiana et al.,2018) Anggaran adalah alat penting untuk 

perencanaan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam organisasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif menurut (Liawan, 2018) kualitatif 

merupakan serangkaian informasi yang berasal dari hasil penelitian berupa fakta-fakta verbal 

dari keterangan seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan bidang-bidang kerja. 

Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah, Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat 

dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah 

teori. Teknik Pengumpulan Data yaitu pertama, metode wawancara Metode wawancara 

(Interview)Teknik wawancara merupakan pengumpulan data dengan metode tanya jawab 

melakukan tanya jawab dan diskusi secara langsung dengan pihak rumah sakit, khususnya 

dengan bagian yang berhubungan dengan objek penelitian. Kedua, Metode observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Dengan metode ini penelitian melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas yang berhubungan dengan akuntansi pertanggung jawaban pusat 

biaya.Yin(2003),(Benu et al., 2018) mengklasifikasikan observasi menjadi 2 (dua) yaitu, 

observasi langsung dan observasi partisipan. Ketiga, Dalam penelitian ini teknik validitas 

data menggunakan triangulasi Triangulasi adalah sebuah konsep metodologis pada penelitian 
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kualitatif yang perlu diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik 

triangulasi.penelitian menyimpulkan bahwa penelitian dibutuhkan keabsahan agar penelitian 

tersebutdapat dipercaya kredibilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Penelitian 

kualitatif, teknik analisis data merupakan proses pengaturan danpelacakan secara sistematis 

transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahamanterhadapbahan-bahan tersebut agar dapat diinterprestasikan 

temuannya kepada orang lain (Sugiyono, 2010) dalam jurnal (Benu et al., 2018). Analisis 

data merupakan output dari keempat metode pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumah Sakit Arga Makmur merupakan sebuah peruahaan yang bergerak dibidang jasa 

layanan kesehatan kepada masyarakat untuk melayani kesehatan terbaik. Setelah penulisan 

melaksanakan penelitian yang terjadi di Rumah Sakit Arga Makmur dalam melaksanakan 

aktifitas pertanggungjawaban, Rumah Sakit Arga Makmur sudah sepenuhnya menerapkan 

pusat petanggungjawaban biayaMenurut(Sudibyo, 2017). Pertama, Struktur organisasi dan 

pendelegasian wewenang yang jelas. Kedua, Setiap pusat pertanggungjawaban telah 

menyusun anggarannya pada masing-masing unit bagian. Anggaran yang telah disusun 

menggunakan pendekatan bottom-up dan up-bottom. Ketiga, Laporan pertanggungjawaban 

kepada manajer yaitu berupa laporan realisasi dan anggaran. 

Sub bidang tata usaha pelayanan medik 

Sub bagian Tata Usaha mempunyai tugas menyiapkan bahan pelaksanaan urusan 

administrasi umum meliputi ketatausahaan, Organisasi dan tata laksana, keuangan, 

kerjasama, hubungan masyarakat, Rumahtangga,perlengkapan, dokumentasi, perpustakaan 

dan kearsipan serta pengelolaan administrasi kepegawaian RSUD. 

Keperawatan 

Tindakan keperawatan merupakan tindakan yang penuh resiko, baik resiko kepada 

pasien atau kepada perawat itu sendiri langsung maupun tidak langsung. Perawat dalam 

memberikan layanan keperawatan perlu mendapat jaminan keamanan dari resiko kecelakaan 

dan resiko penularan penyakit dari pasien. Khusus jabatan keperawatan rumah sakit 

kurangnya nilai strategis karena jumlah perawat sangat banyak dan perawat berhubungan 

langsung dengan pasien 24 jam penuh. Deskripsi tugas pokok dan fungsi masing-masing 

perawat yang belum ditetapkan mengakibatkan setiap bagian menjalankan fungsinya sesuai 

dengan persepsinya yang mereka bentuk sendiri tanpa pengarahan dan pengendalian. Mereka 

hanya bekerja secara rutinitas, tidak mandiri dan tidak sesuai dengan tugasprioritasnya 

Bagian Keuangan 

Bidang Keuangan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas yang direktur 

RSUD dalam penyiapan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, pengkoordinasian 

penyelenggaraan tugas secara terpadu, pelayanan administrasi keuangan, pengendalian dan 

pelaporan di bidang akuntansi, verifikasi dan perbendaharaan. Bidang Keuangan mempunyai 

fungsi  

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan, pengkoordinasian, 

penyelenggaran tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan dan 

pengendalian di bidang akuntansi, verifikasi dan perbendaharaan; 

2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan, pengkoordinasian 

penyelenggaran tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan dan 

pengendalian di bidang perbendahaaran; 

3. Penginventarisasian permasalahan berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan program 

kerja Bidang Keuangan RSUD serta bahan tindak lanjut penyelesaiannya. 
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4. Penyusunan laporan pelaksanaan tugas dan program Bidang Keuangan RSUD; e) 

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Direktur RSUD sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi RSUD; 

Penetapan Ukuran Kinerja 

Rumah sakit RSUD Arga Makmur Bengkulu Utara menetapkan ukuran kinerja 

berdasarkan anggaran yang dibuat. Pembuatan atau penyususnan perencanaan anggaran 

berdasarkan pengajuan atau permintaan kepala urusan dan kepala instalasi yang telah 

disetujui oleh kepala subbidang pusat biaya, lalu akan di proses ke bidang perencanaan dan 

bidang keuangan, lalu disetujui oleh kepala rumah sakit. Menurut (Ofasari, 2018) menghitung 

realisasi amggaran dirumuskan sebagai berikut: % 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tabel 4.1 

       Rumah Sakit Daerah Arga Makmur Realisasi Anggaran Biaya Tahun 2019 

No Uraian Anggaran 2019 / A Realisasi 2019 / B % (B/A 

x 100%) 

1. Belanja Pegawai 3.274.300.000 2.866.922.000 88% 

2. Belanja Barang Dan 

Jasa 

35.065.200.000 31.018.329.985 

88% 

3. Belanja Modal 1.600.500.000 687.022.552 43% 

 Total 40.000.000.000 34.572.274.537 87% 
Sumber : Rumah Sakit RSUD Argamakmur 

Total realisasi yang berhasil diserap dari anggaran biaya untuk RSUD Argamakmur 

tahun 2019 sebesar 87%. Dengan rincian belanja pegawai realisasi anggaran sebesar 88%, 

belanja barang dan jasa realisasi anggaran sebesar 88%, belanja modal realisasi anggaran 

sebesar 43%. terlihat belanja modal di tahun 2019 belum terserap dengan baik atau kurang 

dari 50%, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja rumah sakit terhadap program-

program yang belum dijalankan ditahun 2019 yang mungkin merupakan salah satu dampak 

dari pandemi covid 19. 

Tabel 4.2 

Rumah Sakit Daerah Arga Makmur Realisasi Anggaran Biaya Tahun 2020 

No  Uraian 

Anggaran 2020 / A Realisasi 2020 / B 
% (B/A x 

100%) 

1. Belanja Pegawai 4.542.430.000 3.527.847.000 78% 

2. Belanja Barang Dan 

Jasa 

37.404.306.454 36.173.470.826 

97% 

3. Belanja Modal 4.418.533.230 3.244.783.944 73% 

 Total 46.365.269.684 42.946.101.770 93% 
Sumber : Rumah Sakit RSUD Argamakmur 

Total realisasi yang berhasil diserap dari anggaran biaya untuk RSUD Argamakmur 

tahun 2020 sebesar 93%. Dengan rincian belanja pegawai realisasi anggaran sebesar 78%, 

belanja barang dan jasa realisasi anggaran sebesar 97%, belanja modal realisasi anggaran 

sebesar 73%. 
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Tabel 4.3 

Rumah Sakit Daerah Arga Makmur Realisasi Anggaran Biaya Tahun 2021 

No  Uraian 
Anggaran 2021 / A Realisasi 2021 / B 

% (B/A x 

100%) 

1. Belanja Pegawai 3.455.730.000 3.060.571.000 89% 

2. Belanja BarangDan 

Jasa 

42.056.620.000 44.144.582.022 

105% 

3. Belanja Modal 2.487.650.000 1.153.062.869 46% 

 Total 48.000.000.000 48.358.215.891 101% 
Sumber : Rumah Sakit RSUD Argamakmur 

Total realisasi yang berhasil diserap dari anggaran biaya untuk RSUD Argamakmur 

tahun 2020 sebesar 101%. Dengan rincian belanja pegawai realisasi anggaran sebesar 89%, 

belanja barang dan jasa realisasi anggaran sebesar 105%, belanja modal realisasi angagran 

sebesar 46%.secara total penyerapan anggaran sudah 101% namun secara rincian belanja 

modal realisasinya baru 46% sehingga pelu dilakukan evaluasi kerja terhadap divisi terkait 

atas program-program yang belum dijalankan yang berakibat pada realisasi anggaran belanja 

modal tidak digunakan. 

Tabel 4.4 

Rumah Sakit Daerah Arga Makmur Realisasi Anggaran Biaya Tahun 2022 

No  Uraian 
Anggaran 2022 / A Realisasi 2022 / B 

% (B/A 

x 100%) 

1. Belanja Pegawai 3.232.900.500 3.299.396.000 102% 

2. Belanja Barang Dan 

Jasa 

46.777.109.500 50.136.407.312 

107% 

3. Belanja Modal 1.990.000.000 789.899.218 40% 

 Total 52.000.000.000 54.225.702.530 
104% 

Sumber : Rumah Sakit RSUD Argamakmur 

Total realisasi yang berhasil diserap dari anggaran biaya untuk RSUD Argamakmur 

tahun 2022 sebesar 104%. Dengan rincian belanja pegawai realisasi anggaran sebesar 102%, 

belanja barang dan jasa realisasi anggaran sebesar 107%, belanja modal realisasi angagran 

sebesar 40%.secara total penyerapan anggaran sudah 104% namun secara rincian belanja 

modal realisasinya baru 40% sehingga pelu dilakukan evaluasi kerja terhadap divisi terkait 

atas program-program yang belum dijalankan yang berakibat pada realisasi anggaran belanja 

modal tidak digunakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini: Pertama, Pelaksanaan akuntansi 

pertanggungjawaban pusat biaya yang dilakukan oleh Rumah Sakit RSUD Argamakmur 

sudah sepenuhnya menerapkan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja 

pusat biaya. Kedua, Adapun manfaat akuntansi pertanggungjawaban dalam Rumah Sakit 

RSUD Argamakmur untuk membantu dalam proses penyusunan anggaran dan Membantu 

proses penelian kinerja manajer pusat pertanggungjawaban pada Rumah Sakit.  

Saran 
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Diharpkan Penelitian selanjutnya dapat menambah data-data yang lebih spesifik dalam 

laporan realisis pertanggung jawaban sehingga penelitian dapat menambah pembahasan yang 

jelas. 
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